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Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh kecerdasan adversitas
terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan ekonomi
angkatan 2019, (2) pengaruh minat menjadi guru terhadap kesiapan
menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan ekonomi angkatan 2019, dan (3)

pengaruh kecerdasan adversitas dan minat menjadi guru terhadap kesiapan
menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan ekonomi angkatan 2019.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan jenis data bersifat
kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 76 mahasiswa angkatan 2019.
Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan metode analisis data yaitu analisis
regresi linier berganda. Uji Hipotesis menggunakan uji t dan uji F yang
diolah dengan bantuan SPSS 16 for windows. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan adversitas berpengeruh secara positif
dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai thitung>ttabel
yaitu sebesar 3,078>1,665, (2) minat menjadi guru berpengeruh secara
positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai
thitung>ttabel yaitu sebesar 5,699>1,665, dan (3) kecerdasan adversitas
dan minat menjadi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan menjadi guru dengan nilai fhitung>ftabel yaitu sebesar
63,344>3,12.
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ABSTRACT

This study aims to examine: (1) the effect of adversity intelligence on the readiness to become a student
teacher of the Economics Education Study Program class of 2019, (2) the effect of interest in becoming a
teacher on the readiness to become a teacher of students of the Economics Education Study Program class
of 2019, and (3) the effect of adversity intelligence and interest becoming a teacher on the readiness to
become a teacher for students of the Economics Education Study Program class of 2019. This research uses
a descriptive approach and the type of data is quantitative. The total sample is 76 students from class 2019.
Sampling uses saturated sampling. Methods of data collection using a questionnaire with the method of data
analysis, namely multiple linear regression analysis. The hypothesis test uses the t test and F test which are
processed with the help of SPSS 16 for windows. The results of this study indicate that: (1) adversity
intelligence has a positive and significant impact on readiness to become a teacher with a value of tcount>
ttable, namely 3.078> 1.665, (2) interest in becoming a teacher has a positive and significant effect on
readiness to become a teacher with a value of tcount> ttable which is equal to 5.699> 1.665, and (3)
adversity intelligence and interest in becoming a teacher have a positive and significant effect on readiness
to become a teacher with a value of fcount>ftable which is equal to 63.344> 3.12.
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1. Pendahuluan

Adanya pendidikan juga memberi kesempatan untuk memperluas dan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan. Mutu pendidikan seharusnya dijamin dan harus diupayakan untuk terus
meningkatkan mutunya. Bagian terpenting pada peningkatan kualitas dan mutu pendidikan adalah
pembinaan pendidik atau calon guru, karena guru merupakan lini pertama pendidikan. Sesuai dengan fakta
tersebut, (Yulianto & Khafid, 2016) menegaskan bahwa guru adalah elemen terpenting dari kelengkapan
sutau sistem pendidikan, seharusnya memperoleh perhatian penuh, menjadu pusat perhatian saat
menjelaskan mengenai pendidikan, sebab seorang guru akan selalu terlibat dalam semua aspek meliputi
pendidikan. Bukan hanya itu, seorang guru adalah indikaror yang paling kentara pengaruhnya terhadap
proses maupun hasil pembelajaran yang berkualitas. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam
pendidikan, sehingga guru masa depan harus memiliki keterampilan mengajar. Kemampuan menjadi guru
harus diperoleh dan dikembangkan mulai dari pemilihan jurusan pendidikan tinggi, sesuai dengan
kurikulum yang dipilih.

Menurut Riahmatika dan Widhiastuti (2019) Slameto, kesiapan adalah keadaan umum manusia yang
siap menanggapi dengan sikap tertentu terhadap suatu kecenderungan untuk menanggapi. Kebugaran
memiliki 3 (tiga) kondisi, yaitu (1) keadaan jasmani dan rohani; (2) visi dan misi; (3) intelegensi seseorang
dan pengetahuan lainnya. Orang-orang, terutama calon guru, harus memiliki kemandirian ini, karena ini
adalah prasyarat terpenting untuk karir mengajar. Masih banyak observasi di wilayah kesiapan mengajar
yang rendah. Permasalahan tersebut ditunjukkan dengan adanya guru yang melakukan copy paste rencana
panduan pembelajaran secara online. Kemudian kepentingan tersebut berubah dari dalam diri orang
tersebut. Minat bisa dipengaruhi beberapa faktor yaitu motivasi individu, motivasi dan dorongan orang
tua dan keluarga, serta motivasi lingkungan. Seperti halnya menjadi seorang guru, siapa pun yang ingin
menjadi seorang guru harus memiliki keinginan dalam diri. Siswa yang sangat tertarik dengan profesi guru
berusaha untuk mencapai apa yang mereka inginkan. Adanya minat membuat siswa serius mempelajari
teori guru dan akhirnya siap untuk menyelesaikan tugas mengajarnya.

Mahasiswa ekonomi dapat bersumber dari daerah yang berbeda-beda, dengan kondisi adat-istiadat
yang berbeda dan dari kondisi ekonomi keluarga yang berveda. Tak hanya itu, adanya pendidikan formal
juga sangat mempengaruhi minat mahasiswa, karena mahasiswa yang datang ke jurusan tidak serta merta
ingin menjadi guru, namun siring waktu berjalan, tak terkecuali dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya
tempat kerja dan area sosial, ini adalah siswa yang tertarik dengan pekerjaan guru. Calon pengajar siswa
harus memiliki pendidikan tinggi yang mempersiapkan mereka untuk mengajar. Namun kenyataannya
masih ada siswa yang mendaftar di jurusan pendidikan, namun siswa tidak memiliki minat menjadi guru,
terdapat juga pindah ke jurusan pendidikan dengan motivasi. dari orang tuanya dan masih
mempersiapkan untuk menjadi seorang guru, mereka belum dewasa, sehingga masih bingung
mempersiapkan masa depan. Hal ini dikonfirmasi oleh survei peneliti kepada siswa pendidikan ekonomi.
Namun, kesiapan siswa untuk menjadi guru yang profesional tidak hanya dinyatakan dalam kecerdasan dan
minat menghadapi kesulitan, tetapi juga pada faktor-faktor lain.

Dengan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji dampak keterpurukan dan menjadi
pengajar terhadap kemauan mahasiswa pendidikan keuangan menjadi pengajar Universitas Pendidikan
Ganesha Angkatan 2019. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah kecerdasan dan minat yang buruk menjadi seorang guru, sedangkan variabel
bebasnya adalah kemauan menjadi seorang guru. Selain itu, penelitian ini dibedakan berdasarkan objek
penelitiannya.

2. Metode

Desain penelitian adalah rencana desain dan komponen penelitian yang disusun sedemikian rupa
sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian (Khairinal, 2016: 282). Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus
pada aspek pengukuran objektif fenomena sosial yang digambarkan dalam beberapa bagian yang dapat
menemukan suatu masalah. Masalah ini diukur dengan simbol numerik sesuai dengan kelas datanya. Dalam
penelitian kuantitatif, derivasi empiris dimulai dari pengetahuan deduktif, yaitu dari pengetahuan umum
ke pengetahuan khusus.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah populasi yaitu. mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2019 Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha sebanyak 76 mahasiswa. Karena
populasinya kurang dari 100, maka semua mahasiswa program pendidikan kewirausahaan diikutsertakan
dalam sampel. Pengambilan sampel seluruh populasi disebut sampel jenuh
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3. Hasil dan pembahasan
Hasil analisis regrensi linear berganda nampak pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.159 2.433 2.532 .014
Kecerdasan 279 .088 .284 3.164 .002
Adversitas
Minat Menjadi .646 .099 .589 6.560 <.001
Guru

Sumber: Output SPSS 25 for Windows (lampiran 10)

Berdasarkan dari hasil uji regresi linear berganda dalam tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai
konstanta sebesar 6,159. Nilai koefisien regresi kecerdasan adversitas sebesar 0,279 dan nilai koefisien
regresi minat menjadi gurunsebesar 0,646. Sehingga persamaan dari regresi diformulasikan seperti
berikut.

Y= a + B1 kecerdasan adversitas + 2 minat menjadi guru + 3
Y=6,159 + 0,279 + 0,646 + 0,343

Dari persamaan linier berganda ini menunjukan bahwa konstanta sebesar 6,159, maknanya jika
kecerdasan adversitas dan minat menjadi guru nilainya sama dengan nol, artinya kesiapan menjadi guru
sebesar 6,15. Nilai koefisien kecerdasan adversitas (1) sebesar 0,279 maknanya jika kecerdasan
adversitas berperan positif pada kesiapan menjadi guru (Y). Hal tersebut berarti jika setiap kenaikan satu
satuan kecerdasan adversitas akan meningkatkan kesiapan menjadi guru sejumlah 0,279 dengan anggapan
jika variabel independen lainnya tetap. Nilai koefisien minat menjadi guru (32) sebesar 0,646 maknanya
jika minat menjadi guru berperan positf pada kesiapan menjadi guru (Y). Hal tersebut berarti jika setiap
kenaikan satu satuan minat menjadi seorang guru akan meningkatkan kesiapan menjadi guru sejumlah
0,646 dengan anggapan jika variabel independen lainnya tetap.

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis yaitu. uji-t dan uji-F dimana tujuan uji-t adalah untuk
memahami beberapa perbedaan signifikan dalam pengaruh variabel bebas terhadap variabel parsial
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Uji-F secara simultan menentukan pengaruh terhadap variabel
independen dan dependen.

Pengaruh Kecerdasan Adversitas (X1) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y)

Pengaruh kecerdasan adversitas terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan
ekonomi angkatan 2019 nampak pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji T untuk Kecerdasan Adversitas terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.205 2.990 3.078 .003
Kecerdasan .634 .087 .647 7.304 <.001

Adversitas
Sumber: Output SPSS Statistic 29 (Lampiran 10)

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa thitung > ttabel kecerdasan adversitas sebesar 3,078 >
1,665, maka keputusan menyatakan bahwa menolak Ho sehingga disimpulkan variabel kecerdasan
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adversitas (X1) memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Nilai t positif menunjukkan bahwa
variabel kecerdasan adversitas (X1) mempunyai pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Jadi bisa
disimpulkan variabel kecerdasan adversitas (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan menjadi guru (Y). Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh Minat Menjadi Guru (X2) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y)

Pengaruh minat menjadi guru terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan
ekonomi angkatan 2019 nampak ada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji T untuk Minat Menjadi Guru Terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.160 1.958 5.699 <.001
Minat Menjadi .838 .082 764  10.199 <.001

Guru
Sumber: Output SPSS Statistic 29 (Lampiran 10)

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa thitung > ttabel minat menjadi guru sebesar 5,699 > 1,665,
maka keputusan menyatakan bahwa menolak Ho sehingga disimpulkan variabel minat menjadi guru (Xz2)
memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel minat
menjadi guru (Xz) mempunyai pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Jadi dapat disimpulkan
variabel minat menjadi guru (Xz) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesiapan menjadi guru (Y).
Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh Kecerdasan Adversitas (X1) dan Minat Menjadi Guru (X:z) Terhadap Kesiapan Menjadi
Guru (Y)

Pengaruh minat menjadi guru terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa Prodi Pendidikan
ekonomi angkatan 2019 nampak ada tabel 4.

Tabel 4. untuk Minat Menjadi Guru Terhadap Kesiapan Menjadi Guru

ANOVA-
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 817.104 2 408.552  63.344 <.001b
Residual 470.830 73 6.450
Total 1287.934 75

a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru
b. Predictors: (Constant), Minat Menjadi Guru, Kecerdasan Adversitas
Sumber: Output SPSS Statistic 29 (Lampiran 11)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa fhitung > frabel Sebesar 63,344 > 3,12, maka keputusan
menyatakan bahwa menolak Ho sehingga disimpulkan variabel kecerdasan adversitas (X1) dan minat
menjadi guru (Xz) memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Sehingga hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh kecerdasan adversitas dan minat menjadi guru terahadap
kesiapan menjadi guru mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Pendidikan Universitas Ganesha
angkatan 2019. Variabel bebas yaitu kecerdasan adversitas dan minat menjadi guru memiliki pengaruh
yang simultan (sama). mempengaruhi kesapan mahasiswa menjadi seorang guru. Hal ini sesuai dengan
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 29. Pada uji F diperoleh hasil perhitungan dengan
membandingkan fhitung dengan ftabel pada taraf signifikansi a = 0,05 (5%). Terlihat bahwa f-hitung adalah
63,344 jika membandingkan f-tabel dengan o = 0,05 derajat kebebasan pada pembilang 2 dan menyebutkan
derajat kebebasan 73, maka f-tabel adalah 3,12. Fhitung > Ftabel (63.344 > 3,12). Artinya dapat dikatakan
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ada pengaruh antara kecerdasan adversitas dan minat menjadi guru terhadap kesoapan menjadi guru
(mahasiswa Program studi Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Ganesha). Sedangkan jika hasil
pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) adalah 0,634 yang berarti
60%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 60% kemauan mahasiswa Universitas Pendidikan
Ganeshan untuk menjadi guru dipengaruhi oleh kecerdasan dan minat yang kurang baik untuk menjadi
guru. Sisanya 40% merupakan proporsi variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh penelitian, pendapat Dalyono (2005:52), kebugaran jasmani
dan rohani adalah kemampuan yang cukup baik; kebugaran jasmani berarti stamina yang baik dan
kesehatan yang baik, sedangkan kebugaran mental berarti minat yang kuat dan keinginan untuk melakukan
tindakan tertentu. temuan penelitian. Seseorang harus siap menjadi guru karena dia siap menjadi guru. Ini
disebut kesiapan menjadi guru. Semua calon guru harus memiliki keahlian menjadi seorang guru.
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